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Abstrak

Cacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh cacing parasit seperti nematoda yang
menginfeksi saluran pencernaan manusia. Penyakit ini sering ditemukan di lingkungan dengan
sanitasi yang buruk, seperti tempat pembuangan akhir (TPA) dan dapat menimbulkan malnutrisi,
anemia dan gangguan pertumbuhan pada anak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui spesies
nematoda usus yang menginfeksi pemulung anak-anak dengan lokasi pengambilan sampel pada
TPA Tamangapa Antang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik purposive
sampling terhadap 24 sampel feses. Identifikasi telur cacing dilakukan melalui metode Floatasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17 sampel positif mengandung telur cacing dengan spesies
Ascaris lumbricoides (65%), Trichuris trichiura (24%), dan Necator americanus (12%). Temuan Ini
mengindikasikan perlu penanganan lebih lanjut salah satunya adalah melalui pemberian obat
cacing secara rutin bagi individu dengan risiko tinggi terinfeksi cacingan.

Kata kunci: Nematoda Usus; Pemulung Anak-anak; Tempat Pembuangan Akhir

Abstract

Worms are an infectious disease caused by parasitic worms such as nematodes which infect the
human digestive tract. This disease is often found in environments with poor sanitation, such as
landfills (TPA) and can cause mainutrition, anemia and growth disorders in children. The research
aims to determine the species of intestinal nematodes that infect children scavengers at the
sampling location at the Tamangapa Antang landfill. This research used a descriptive method with
a purposive sampling technigue for 24 fecal samples. Identification of worm eggs is carried out
using the Floatation method. The results showed that 17 samples were positive for containing
worm eggs of the species Ascaris lumbricoides (65%), Trichuris trichiura (24%), and Necator
americanus (12%). These findings indicate the need for further treatment, one of which is through
routine administration of worm medicine for individuals at high risk of being infected with worms.

Keywords: Children’s Scavenger, Intestinal Nematode, Landfills

PENDAHULUAN menurunkan daya tahan tubuh,

Cacingan adalah penyakit infeksi membuat anak lesu dan tidak
yang disebabkan oleh parasit cacing bersemangat serta mengurangi
golongan nematoda usus. Kegiatan kemampuan berpikir sehingga
pemulung sampah tidak hanya menurunkan kualitas generasi
dilakukan oleh pemulung dewasa, mendatang. Nematoda usus terbagi
namun banyak juga dilakukan oleh menjadi dua kelompok vyaitu Soi/
anak-anak. Infeksi cacing pada anak- Transmitted  Helminth (Ascaris
anak cukup tinggi dapat menyebabkan lumbricoides, Trichuris  trichiura,
kurang gizi (malnutrisi) dan anemia, Hookworm, Strongyloides stercoralis)
yang menghambat pertumbuhan, serta Non-Soil Transmitted Helminth
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(Non-STH) seperti Enterobius
vermicularis, dan Trichinella spiralis
[1]. STH atau cacing yang ditularkan
melalui tanah adalah cacing yang
dalam siklus hidupnya memerlukan
stadium hidup di tanah untuk
berkembang menjadi bentuk infeksi
bagi manusia. Infeksi cacing STH
dapat terjadi pada semua kelompok
usia. Sedangkan Non-Soil Transmitted
Helminth (Non-STH) merupakan cacing
yang penularannya tidak membutuh-
kan tanah sebagai media perantara
melainkan makanan yang dikonsumsi.
Penyakit infeksi cacing ini masih sering
diabaikan dan infeksinya ini bersifat
kronis, tidak menimbulkan gejala Klinis
yang jelas tetapi dampaknya terlihat
dalam jangka panjang. Dampak yang
ditimbulkan dapat berupa kekurangan
gizi (malnutrisi), anemia sehingga akan
menghambat pertumbuhan, menurun-
kan daya tahan tubuh, menjadi lesu
dan tidak bersemangat, kemampuan

berpikir  akan berkurang, dan
menurunkan produktivitas kerja [2].
Menurut World Health

Organization (WHO) pada tahun 2023
STH masih diperkirakan 1,5 miliar
(24%) orang terinfeksi. Di Indonesia,
tingkat prevalensi infeksi STH sekitar
2,5%-62%, dan provinsi tertinggi ke-2
diduduki oleh Sulawesi Selatan setelah
Sumatera [3].

Tingginya  tingkat  prevalensi
infeksi cacing disebabkan karena
Indonesia merupakan salah satu negara
dengan iklim tropis dan kelembaban
udara yang tinggi sehingga sangat
memungkinkan cacing nematoda usus
dapat berkembang. Utamanya pada
daerah kumuh yang tidak memenubhi
syarat kesehatan seperti sanitasi
lingkungan vyang ditunjang dengan
kepadatan penduduk, perilaku hidup
sehat ataupun tingkat higienis dan
sanitasi yang buruk. Salah satu orang
yang berisiko terinfeksi cacing vyaitu
pemulung. Pemulung adalah mereka
yang bekerja dengan mencari dan
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mengolah sampah. Sampah merupakan
tempat tumbuhnya mikroorganisme
(parasit, virus, bakteri, dan jamur) yang
dapat bersifat patogen pada
manusia[4].

Berdasarkan observasi awal yang
telah dilakukan bahwa pemulung yang
berada di TPA Tamangapa Antang tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD)
dalam hal mengumpulkan sampah.
Kegiatan pemulung sampah tidak hanya
dilakukan oleh pemulung dewasa,
namun banyak juga dilakukan oleh
anak-anak. Aktivitas pemulung vyang
secara langsung berhubungan dengan
sampah meningkatkan risiko infeksi
kecacingan, terutama pada pemulung
anak [5].

Pratami (2019) [6] telah melakukan
identifikasi telur cacing nematoda usus

pada semua anggota keluarga di
kenagarian inderapura dengan
menggunakan  metode  pemeriksaan

secara langsung (sediaan basah) dengan
jumlah sampel 38 orang dari populasi 10
kartu keluarga sedangkan pada penelitian
yang ini lakukan menggunakan metode
tidak langsung (flotasi) dengan 24
sampel.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini vyaitu: larutan aquades,
larutan NaCl jenuh, masker, handscoon,
sampel feses pemulung anak-anak di TPA
tamangapa antang, sedangkan Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah
adalah wadah sampel / pot, cover glass,
kaca preparat, batang pengaduk, pipet
tetes, mikroskop, Beaker glass, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, stopwatch.

Prosedur Kerja

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif. Sebanyak 500
mL akuades dimasukan ke dalam beaker
glass dengan menambahkan bubuk NaCl
sampai larutan menjadi jenuh, kemudian
sampel feses dimasukkan ke dalam
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tabung reaksi dan diencerkan dengan
akuades tambahkan NaCl jenuh sampai
memenuhi tabung reaksi dan tutup
menggunakan cover glass selama 5 menit
setelah itu di angkat cover glass dan
letakan pada kaca preparat amati
dibawah mikroskop dengan perbesaran
10x dan 40x [7]

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan di laboratorium infeksi tropis
Prodi DIII Teknologi Laboratorium Medis
Universitas Megarezky pada tanggal 10
Juli 2024 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Penelitian
Identifikasi  telur cacing
nematode usus pada feses

pemulung anak-anak di
TPA Tamangapa Antang
Menggunakan metode
Flotasi
Kode Umur Jenis Hasil
sampel kelamin  penelitian
Al 11 Tahun P Positif
A2 10 Tahun L Positif
A3 7 Tahun L Negatif
A4 10 Tahun L Negatif
A5 8 Tahun L Positif
A6 6 Tahun P Negatif
A7 6 Tahun P Positif
A8 10 Tahun P Positif
A9 12 Tahun P Positif
A10 12 Tahun L Positif
All 12 Tahun L Negatif
A12 7 Tahun L Positif
A13 8 Tahun L Negatif
Al4 12 Tahun L Positif
Al5 10 Tahun L Negatif
Al6 8 Tahun L Positif
Al7 7 Tahun P Positif
A18 11 Tahun P Positif
Al19 8 Tahun P Positif
A20 7 Tahun L Negatif

Pada Tabel 1 pengamatan 24
sampel feses Pemulung anak-anak di TPA
Antang menggunakan menggunakan
metode flotasi terdapat 17 sampel positif
(71%) dengan infeksi jenis telur cacing
Ascaris lumbricoides sebanyak 11 orang
(65%), Trichuris trichiura sebanyak 4
orang (24%) dan WNecator americanus
sebanyak 2 orang (12%), dan 7 sampel
negatif (29%) tidak ditemukan nematoda
usus.

Gambar 1. Telur cacing Ascaris

lumbricoides

Gambar 2. Telur Trichuris

trichiura

cacing

Gambar 3. Telur Necator

cacing
americanus



Pembahasan

Penyakit helminthiasis disebabkan
oleh parasit cacing dalam tubuh manusia
parasit cacing mempunyai tubuh yang

simetris bilateral dan tersusun dari
banyak sel (multi seluler). Cacing yang
penting atau cacing vyang sering

menginfeksi tubuh manusia terdiri atas
dua golongan besar yaitu Filum platy-
helminthes dan Filum Nemat-helminthes.
Filum platy-helminthes terdiri atas dua
kelas vyaitu kelas Cestoda dan kelas
Trematoda, sementara Filum Nemat-
helminthes memiliki kelas yang penting
yakni Nematoda.

Nematoda  merupakan  jumlah
spesies yang terbesar di antara cacing
yang hidup sebagai parasit pada manusia,
cacing tersebut berbeda-beda dalam
habitat, daur hidup dan hubungan hospes
dan-parasit (host parasite relationship).
Nematoda dewasa berbentuk silindris
memanjang, bagian ujung depan
dilengkapi kaitan gigi, papilla, spekula dan
bursa. Dinding badan terdiri dari bagian
luar terdapat hialin, kutikula non seluler,
epitel subkutikula, lapisan sel-sel otot.
Mulut dikelilingi oleh bibir, papilla dari
pada beberapa spesies dilengkapi dengan
kelenjar esophagus. Nematoda usus
merupakan penyebab infeksi cacing yang
masih banyak ditemukan di Indonesia
Infeksi cacing yang dikenal dengan
helminthiasis merupakan infestasi satu

atau lebih cacing parasit pada usus
manusia [8].

Penelitian  Ini dilakukan di
Laboratorium  Infeksi  Tropis  DIII
Teknologi Laboratorium Medis
Universitas Megarezky, dengan
pemeriksaan telur cacing nematoda
usus dengan metode Flotasi/
Pengapungan. Keunggulan  metode
Flotasi (Pengapungan) dengan
menggunakan larutan NaCl

jenuh/larutan garam jenuh 33% vyang
didasarkan atas berat jenis telur cacing
yang lebih ringan sehingga akan
mengapung ke permukaan tabung dan
ditutup dengan cover glass sehingga
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telur cacing naik ke permukaan larutan.
Pada pemeriksaan dibawah mikroskop
dengan pembesaran objektif 10X dan
40X, Pembesaran 10X dilakukan untuk
memeriksa secara sistematik dengan
menggunakan pembesaran yang rendah

sedangkan pembesaran 40X untuk
memperjelas suatu objek, namun pada
penelitian ini  hanya menggunakan

pembesaran 10X [9].

Pada penelitian ini terdapat 17 sampel
positif (71%) dengan infeksi jenis telur
cacing Ascaris lumbricoides sebanyak 11
orang (65%), Trichuris  trichiura
sebanyak 4 orang (24%) dan Necator
americanus sebanyak 2 orang (12%),
dan 7 sampel negatif (29%) tidak
ditemukan nematoda usus. Dari hasil
penelitian ini didapatkan infeksi tertinggi

yaitu jenis telur cacing Ascaris
lumbricoides  diikuti  oleh  Trichuris
trichiura.  Hal ini diperkuat oleh
pernyataan dari hasil kuisioner, dimana
responden memiliki kebiasaan tidak

mencuci tangan dengan sabun setelah
beraktivitas memulung, dan memiliki
kebiasaan menggigit kuku sebagai media
transmisi telur cacing yang menyebabkan
kotoran kuku ikut tertelan. Kondisi ini erat
kaitannya dengan pemulung anak-anak

yang selalu kontak dengan kondisi
lingkungan kurang baik  dimana
lingkungan tersebut adalah tempat

perkembangbiakan telur cacing Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura yang
dapat hidup lama dan tahan terhadap
kondisi buruk utamanya pada daerah
kumuh dengan kondisi lingkungan yang
lembab. Pada penelitian Widodo (2019)
menemukan bahwa pemulung memiliki
faktor risiko terinfeksi kecacingan dimana
ditemukan adanya hubungan bermakna
antara kebiasaan mencuci tangan (p-
value 0.003, dan 0.001) dan personal
hygiene secara umum (p-value .000,
0.012, 0.0001 dan 0.000) dengan infeksi
STH, yang berarti adanya hubungan
signifikan antara dua hal tersebut.
Kebiasaan mencuci tangan sangat penting
untuk menekan angka infeksi kecacingan.
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Kebiasaan ini akan membersihkan telur
cacing yang menempel setelah kontak

dengan lingkungan yang tercemar
sehingga transmisi dari infeksi dapat
dicegah. Juga menerapkan perbaikan

kebersihan diri dapat menjadi upaya
pencegahan infeksi STH pada anak usia
sekolah dasar [10]

Infeksi telur cacing lainnya yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah
Necator americanus. Berdasarkan
wawancara dengan responden terdapat
62,5% responden telah menggunakan
APD berupa sepatu boots saat bekerja.
Namun sepatu yang digunakan sangat
jarang dibersihkan setelah digunakan. Hal
ini menyebabkan tingginya risiko akan
terinfeksi kecacingan karena secara tidak
langsung  bersentuhan dengan tanah
yang telah terkontaminasi oleh larva telur
cacing yang merupakan salah satu media
perpindahan telur cacing dari tanah ke
dalam  tubuh manusia. Selain itu,
kurangnya penggunaan APD sarung
tangan. Penelitian Ruhban dan Rahayu
(2018) [11] menemukan bahwa adanya
hubungan vyang signifikan (p=0,004)
antara higvene  perorangan dan
pemakaian APD dengan kejadian infeksi
kecacingan. APD dapat mempengaruhi
terjadinya transmisi cacing baik dari telur,
larva, atau cacing dewasa dari tanah ke
manusia masuk ke mulut melalui
makanan atau melalui kulit. kebiasaan
menggunakan APD  merupakan hal
penting yang harus dilakukan dilakukan
untuk mengurangi transmisi
mikroorganisme  atau  parasit  dari
lingkungan ke manusia [12].

Adapun beberapa faktor yang
dapat mengakibatkan terjadinya infeksi
telur cacing yakni  kondisi  sanitasi
lingkungan serta personal Aygiene yang
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buruk, tingkat pendidikan, pengetahuan,
sikap dan perilaku hidup sehat yang tidak
diperhatikan [13]. Infeksi cacing sering
terjadi pada anak usia Sekolah Dasar
karena aktivitas mereka yang banyak
berhubungan dengan tanah terutama
pada anak-anak yang beraktivitas sebagai
pemulung [14]. Pada penelitian Kattula et
al (2014) [15] mengatakan bahwa anak-
anak yang tinggal di daerah kumuh
memiliki risiko tinggi terinfeksi STH.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
identifikasi telur cacing nematoda usus
pada feses pemulung Anak-anak di TPA
Tamangapa Antang didapatkan hasil
bahwa terdapat Terdapat 17 sampel
positif (71%) telur cacing nematoda usus
golongan Soil Transmitted Helminth
(STH) dengan jenis telur cacing Ascaris
lumbricoides sebanyak 11 orang (65%),
Trichuris trichiura  sebanyak 4 orang
(24%), Necator americanus sebanyak 2
orang (12%) dan pada 7 (29%) feses
anak di TPA Tamangapa Antang
didapatkan sampel negatif.
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penelitian  ini  dengan  melakukan
pemeriksaan Hb pada pemulung anak-

anak yang telah terinfeksi cacingan.
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